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Penelitian ini membahas konsep diri yang ada dalam ekspresi dengan kata umpatan di Twitter yang
dilakukan oleh dewasa muda yang tinggal di perkotaan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif untuk
melihat konsep diri para pengumpat di Twitter. Penelitian ini memiliki tujuan untuk memahami bagaimana
konsep diri yang merupakan bagian dari Teori Interaksionisme Simbolik dalam ekspresi mengumpat oleh
kaum dewasa muda melalui media sosial Twitter dan mengetahui alasan individu dewasa muda mengumpat
menggunakan Twitter. Pengambilan subjek penelitian ini dilakukan menggunakan teknik snowball
sampling. Subjek penelitian ini terdiri dari lima orang yang berusia 21-22 tahun dan berdomisili di
perkotaan yakni Jakarta dan Surabaya. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam untuk
mendapatkan data yang dapat menjawab pertanyaan penelitian. Kesimpulandari penelitian ini menjelaskan
bahwa konsep diri setiap individu yang berbeda didapatkan dari interaksi sosial individu dengan keluarga,
teman, dan media sosia tetap memicu individu mengungkapkan ekspresi dengan kata umpatan yang
kemudian hal ini memberikan kontribusi bagi perilaku mengumpat di Twitter.

...... This study discusses the self-concept that exist in the expression of swear words on Twitter by young
adults who live in urban areas. This research is qualitative research to see the self-concept of the slanderers
on Twitter. This study aims to understand how the self-concept which is part of the Symbolic Interaction
Theory in the expression of swearing by young adults through social media Twitter and to find out the
reasons why young adults swear using Twitter. The subject of this research was taken using snowball
sampling technique. The subjects of this study consisted of five people aged 21-22 years and domiciled in
urban areas, namely Jakarta and Surabaya. Data collection was carried out by in-depth interviews to obtain
data that could answer research questions. The conclusion of this study explain that each individual's
different self-concept obtained from individual social interactions with family, friends, and social media still
triggersindividuals to express expressions with swear words which then contribute to cursing behavior on
Twitter.
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